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Abstract. This research aims to determine the relationship between students' perceptions of teachers' teaching styles and
students' learning motivation on cognitive learning outcomes in science subjects. This type of research is ex-post facto
correlation with a population of 360 class VII students at SMP Negeri 1 Bangil and a sample of 186 students selected
through simple random sampling based on the Krejcie table with a confidence level of 95%. Data analysis involved
normality, multicollinearity, heteroscedasticity, simple linear regression and multiple linear regression tests using
SPSS-25 software. The results of the research show: 1) there is a relationship between students' perceptions of science
cognitive learning outcomes, 2) a positive and significant relationship between learning motivation and science
cognitive learning outcomes, and 3) a significant relationship between students' perceptions of teachers' teaching
styles and learning motivation on cognitive learning outcomes. IPA. Teachers must develop interesting and motivating
learning strategies to support the achievement of better student learning outcomes. Future research is expected to
review other factors that influence student learning outcomes.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan persepsi siswa tentang gaya mengajar guru dan motivasi belajar siswa
terhadap hasil belajar kognitif pada mata pelajaran IPA. Jenis penelitian korelasi ex-post facto dengan populasi 360
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bangil dan sampel 186 siswa yang dipilih melalui simple random sampling berdasarkan
tabel Krejcie dengan tingkat kepercayaan 95%. Analisis data melibatkan uji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedasitisitas, regresi linier sederhana, dan regresi linier berganda menggunakan software SPSS-25. Hasil
penelitian menunjukkan: 1) adanya hubungan persepsi siswa terhadap hasil belajar kognitif IPA, 2) hubungan positif
dan signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar kognitif IPA, dan 3) hubungan signifikan antara persepsi
siswa tentang gaya mengajar guru dan motivasi belajar terhadap hasil belajar kognitif IPA. Guru harus
mengembangkan strategi pembelajaran yang menarik dan memotivasi untuk mendukung pencapaian hasil belajar
siswa yang lebih baik. Penelitian selanjutnya diharapkan meninjau faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa..
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|. PENDAHULUAN

Hasil belajar merupakan capaian seorang siswa setelah menyelesaikan suatu kegiatan pembelajaran yang
mencangkup beberapa aspek. Kognitif merupakan sebuah sebutan oleh para psikolog guna mendefinisikan semua
aktivitas mental peseerta didik yang berkolerasi dengan anggapan, daya ingat, dan daya tangkap sebuah topik yang
mampu memberikan peserta didik sebuah pengetahuan[1]. Pendidikan IPA adalah cabang ilmu pengetahuan yang
membahas dengan persoalan alam untuk mengembangkan daya nalar, analisis, serta mengajarkan berbagai
pengetahuan yang berhubungan dengan alam[2]. Hasil belajar IPA menjadi fokus utama dalam tercapainya proses
belajar mengajar yang baik[3]. Hasil belajar IPA sebagai acuan jangkauan pemahaman tujuan pembelajaran yang di
peroleh siswa setelah diajarkan dan sejauh mana pengetahuan yang telah diperoleh dalam proses belajar. Acuan
penilaian dalam hasil belajar merupakan bagian utama dalam tujuan pendidikan yang berisi gambaran pengetahuan
dan perilaku siswa yang diharapkan dikuasai oleh siswa[4]. Ketercapaian hasil belajar yang memuaskan apabila
peserta didik mampu memahami dan daya tangkap yang baik pada materi yang dipelajari baik secara individu ataupun
kelompok. Kemampuan intelektual siswa tidak cukup menjadi patokan bahwa hasil belajar yang dicapai akan tinggi,
melainkan faktor-faktor lain juga dapat mempengaruhi hasil belajar[5].

Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal[6]. Faktor yang muncul pada
diri siswa disebut faktor internal, sementara faktor yang muncul akibat pengaruh dari luar siswa disebut faktor
eksternal. Faktor internal siswa layaknya kesehatan jasmani, ketekunan, sikap, bakat, motivasi, dan lainnya. Berbeda
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dengan faktor internal yang murni dimiliki peserta didik, faktor eksternal ini dipengaruhi oleh pihak lain seperti
kondisi keadaan sekolah, kondisi dalam keluarga, dan keadaan wilayah masyarakat sekitar. Keberhasilan tujuan
belajar akan tercapai bukan hanya ditentukan oleh pemberlakuan kurikulum saja, proses pembelajaran dan
penyampaian materi dikatakan berhasil tidaknya karena adanya faktor gaya mengajar guru[6].

Gaya mengajar guru didefinisikan kaidah seorang pengajar untuk menjelaskan materi pembelajaran dalam
kelas[7]. Gaya mengajar guru di kelas merupakan faktor utama pendukung efektifnya sebuah proses belajar
mengajar[8]. Proses pembelajaran di kelas tentu melibatkan hubungan anatara guru dan siswa yang terjadi di kelas
selama kegiatan belajar. Seorang guru semestinya memiliki kompetensi, penguasaan materi ajar, mengolah materi,
dan mampu menerapkan pola pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk belajar[9]. Gaya mengajar bisa terdiri
dari cara penyampaian, tindakan, dan perilaku dalam sistem pengajaran[10]. Guru profesional tentu menginginkan
peserta didiknya memiliki semangat belajar dan antusias belajar yang tinggi[11]. Gaya mengajar guru bervariasi
berdasarkan keahlian guru dalam memilih gaya mengajar yang dapat menumbuhkan ketertarikan siswa untuk
menerima materi pembelajaran yang diajarkan[12]. Mengatasi rasa bosan siswa dalam belajar, guru diharuskan
memiliki kemampuan variasi dalam mengajar di kelas[13]. Siswa akan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran
karena adanya variasi mengajar yang dilakukan oleh guru. Terdapat empat gaya mengajar guru yaitu pendekatan
interaksional, penggunaan teknologi dalam pengajaran, pendekatan personalis, dan gaya pengajaran klasik[14].
Pentingnya gaya mengajar guru dalam pembelajaran sangat signifikan sebagai pengaruh yang mampu menciptakan
suasana nyaman dan mencegah kebosanan bagi siswa, hal ini tentu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa[15].

Motivasi belajar mempunyai dampak yang kuat terhadap peningkatan hasil belajar siswa dan juga mempengaruhi
siswa dalam banyak hal seperti, apa yang mereka pelajari, kapan mereka harus belajar, bagaimana mereka belajar, dan
mengapa mereka belajar[16]. Motivasi belajar siswa yang baik tentu membuat siswa semakin siap dalam menerima
pembelajaran. Kesiapan siswa untuk belajar mendorong siswa memaksimalkan pemahaman materi memiliki dampak
terhadap pencapaian hasil belajar optimal. Upaya atau usaha siswa untuk mengerjakan dan memahami suatu materi
berdasarkan keinginannya sendiri disebut dengan motivasi belajar yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa[17].
Motivasi belajar dapat timbul akibat faktor yang muncul dalam diri siswa berupa keinginan untuk berhasil melakukan
suatu aktivitas demikian juga terdapat dorongan dari kebutuhan untuk belajar. Pengaruh dari lingkungan sekitar siswa
juga mencakup elemen-elemen seperti kenyamanan dalam lingkungan belajar, pendekatan pembelajaran yang
menarik, dan gaya pengajaran guru yang tidak monoton[18].

Hasil wawancara pada guru IPA di SMP Negeri 1 Bangil, menjelaskan akibat adanya pemberlakuan sistem zonasi
daerah pada penerimaan siswa baru di SMP Negeri 1 Bangil mengakibatkan beragamnya siswa dari berbagai sekolah
terutama sekolah yang masih satu daerah dengan SMP Negeri 1 Bangil ini tidak dapat terkontrol. Kebergamaan siswa
yang tidak bisa terkontrol inilah menyebabkan motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa yang sangat beragam
pula. Data nilai siswa kelas VIl pada mata pelajaran IPA masih banyak yang rendah bahkan di bawah KKM. Hasil
dari sesi wawancara dengan seorang guru IPA di SMP Negeri 1 Bangil, masih terdapat siswa yang masih kesulitan
dalam belajar IPA serta menganggap bahwa pembelajaran IPA sebagai mata pelajaran yang sukar dan tidak menarik.
Siswa menganggap jika belajar IPA adalah pembelajaran yang sukar dari pada mata pelajaran lainnya, menimbulkan
kurangnya motivasi dan semangat siswa saat belajar[2]. Dari permasalahan tersebut guru lebih menerapkan adanya
gaya mengajar yang bervariasi yang membangun semangat dan motivasi siswa dalam menerima materi IPA. Gaya
mengajar yang menarik dapat menepis persepsi siswa tersebut tentang mata pelajaran IPA yang sulit di pahami.

Hasil riset relevan yang menyatakan adanya kolerasi yang relevan antara pencapaian hasil belajar kognitif siswa
pada gaya mengajar guru dan motivasi belajar siswa (Rahmawati & Sartika)[4]. Pada penelitian yang di lakukan oleh
(Gajah & Simanjuntak) mengungkapkan bahwa variasi dalam pendekatan pengajaran guru memiliki dampak besar
pada tingkat motivasi belajar siswa [19]. Menurut (Rahmat & Jannatin) terdapat keterikatan yang erat antara cara
guru mengajar dan motivasi belajar siswa yang berpengaruh pada hasil belajar siswa[20]. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Sari & Sartika) hasil belajar siswa tidak berdampak sesignifikan itu terhadap cara mengajar guru,
karena terdapat beragam faktor yang bisa berpengaruh pada ketercapaian hasil belajar siswa[12]. Hasil dari riset
penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat korelasi antara gaya mengajar guru dan motivasi belajar siswa terhadap
hasil belajar kognitif siswa.

Dari penjelasan sebelumnya, penelitian ini berusaha menyelidiki lebih rinci tentang keterkaitan anatara cara
mengajar guru dan motivasi belajar siswa terhadap pencapaian hasil belajar kognitif siswa di kelas VII SMP Negeri 1
Bangil. Penelitian ini bertujuan untuk memahami apakah ada korelasi antara gaya mengajar guru dan motivasi belajara
siswa terhadap hasil belajar kognitif siswa dalam mata pelajaran IPA. Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan
kontribusi positif bagi pembangunan pendidikan dengan fokus pada peningkatan hasil belajar siswa di tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP) kelas VII. Mendorong semangat para guru untuk memahami kebutuhan siswa dan peran
penting guru dalam memotivasi siswa untuk belajar. Dukungan yang diberikan oleh guru memiliki dampak besar
dalam meningnkatkan motivasil belajar siswa. Siswa yang termotivasi akan lebih tekun dalam memperbaiki sistem
pembelajarannya sehingga akan mendukung peningkatan hasil belajar siswa.
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Il. METODE

Metode penelitian menggunakan jenis metode korelasi ex-post facto. yang artinya kejadian atau fakta ini sudah
terjadi[21]. Jenis penelitian ini adalah mengungkap fakta yang ada menggunakan analisis hubungan antar variabel.
Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari persepsi siswa tentang gaya mengajar guru (X1) dan motivasi
berprestasi (X2), sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar kognitif siswa kelas VIl pada mata pelajaran IPA.
Populasi yang terlibat dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 sejumlah 360 siswa. Teknik
pengambilan sampel adalah simple random sampling. Sampel dipilih secara acak dengan cara sederhana seperti
pengundian. Penentuan jumlah sampel berdasarkan ketentuan pada tabel Krejcie dengan tingkat kepercayaan 95% dan
dihasilkan sampel sebanyak 186 siswa. Hubungan antar variabel penelitian digambarkan melalui desain penelitian
dibawah ini:
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Gambar 1.Desain Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini yakni H1 yang berarti adanya hubungan gaya mengajar guru (X1) terhadap hasil
belajar kognitif siswa (Y). H2 yang artinya adanya hubungan motivasi belajar siswa (X2) terhadaphasil belajar kognitif
siswa (Y). Hipotesis terkahir H3 yang berarti adanya hubungan gaya mengajar guru (X1) dan motivasi belajar siswa
(X2) terhadap hasil belajar kognitif siswa (Y). Pembuktian hipotesis dilakukan dengan hasil perhitungan dengan uji-
T berbantuan aplikasi SPSS.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penggunaan instrumen berupa angket dan dokumentasi. Angket
diperuntukan untuk memperoleh data gaya mengajar guru dan motivasi belajar siswa. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan model angket tertutup (angket berstruktur) yaitu angket yang disusun dalam format pernyataan-
pernyataan sesuai dengan keadaan yang dialami responden. Responden memberikan tanda ceklis (v') pada jawaban
yang tersedia. Angket persepsi siswa tentang gaya mengajar guru dan motivasi belajar siswa berbentuk skala Likert
dengan interval TP = Tidak Pernah dengan skor 1, JR = Jarang dengan skor 2, KD = Kadang-kadang dengan skor 3,
SR = Sering dengan skor 4, dan SL = Selalu dengan skor 1. Pernyataan negatif pada agket motivasi belajar siswa TP
= Tidak Pernah dengan skor 5, JR = Jarang dengan skor 4, KD = Kadang-kadang dengan skor 3, SR = Sering dengan
skor 2, dan SL = Selalu dengan skor 1. Hasil belajar kognitif siswa diambil dari dokumetasi nilai formatif (Nilai
ulangan harian) mata pelajaran IPA semester ganjil kelas VII SMPN 1 Bangil tahun ajaran 2023/2024. Berikut adalah
indikator perumusan angket gaya mengajar guru dan motivasi belajar siswa:

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Angket/Kuisioner Persepsi Siswa Tentang Gaya Mengajar Guru

. . No. Item
Indikator Sub Indikator

Dominasi peran guru

1,2

Gaya Mengajar Klasikal Materi disampaikan dengan pemberian contoh
konkret disertai pengajuan pertanyaan dari guru 3

Gaya Mengajar Teknologis Guru menggunakan berbagai sumber media 4,5
belajar

Siwa berperan untuk menggunakan media 6
belajar untuk belajar

Gaya Mengajar Personalisasi Proses pembelajaran dilakukan berdasarkan 7,89
minat peserta didik

Siswa berpean aktif dalam proses 10, 11
pembelajaran

Guru sebagai narasumber 12,13
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Gaya Mengajar Interaksional Apresiasi saat pembelajaran dilakukan oleh 14,15
guru
Peran guru dan siswa saling mendominasi 16.17, 18
Siswa belajar melalui proses dialog yang 19, 20
dilakukan saat pembelajaran
Sumber: Dimodifikasi dari Ramadhania dan E. Mulyana[22]
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar Siswa
No Item Jumlah Butir
Indikator Sub Indikator — - . uH
Positif Negatif
Mengerjakan tugas tepat
waktu 1,2 3
ﬁ;(:zn%/r?an br;ﬁ?;il dan Tidak lekas puas dengan hasil 8
g yangdicapai 5,6 4
Tertantang
mengerjakan soal yang sulit. 8 7
Adanya dorongan dan Rasaingin tahu 9.10
kebutuhan dalambelajar : 4
Minat dalambelajar 12 11
Upaya untukmeraih
Adanya harapandan cita-cita 13 14
cita-cita masadepan 4
Ketek I laj
etekunan dalambelajar 16 15
Adanya penghargaan Ganjaran danhukuman 18 17
Belajar 4
Mendapat pujian 20 19
Adanya kegiatanyang Kreatif dalam
menarik dalambealajar penyampaianmateri 22 21 2
Adanya lingkungan belajar Suasana tempat belajar
yangkondusif 24,25 23 3
Ulet menghadapi Melakukan latihan untuk 27 26 2
kesulitan mengerjakan soal-soal
dalam buku paket
Menunjukkan minat Aktif dalam dalam 28, 29 30 3
terhadap bermacam- kegiatan diskusi kelompok
macam hal dalam dan praktikum pada mata
pelajaran pelajaran IPA

Sumber: Dimodifikasi dari Aryani dan Sardiman[23].

Teknik analisis data terdiri dari uji validitas pada instrumen penelitian mengenai persepsi siswa tentang gaya
mengajar guru dan motivasi belajar siswa. Pengolahan data penelitian berbantuan aplikasi SPSS-25. Data angket
persepsi siswa tentang gaya mengajar guru (X1) dan motivasi belajar siswa (X2) yang awalnya berbentuk data ordinal
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diromabak menjadi data interval dengan mengaplikasikan software MSI (Method Of Successive Interval). Hubungan
antar variabel dilakukan uji regreesi linier.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Analisis Deskriptif Persepsi Siswa Tentang Gaya Mengajar Guru
Uji deskriptif pada variabel persepsi siswa tentang gaya mengajar guru (X1) digunakan untuk mengetahui gaya
mengajar apa yang sering digunakan oleh guru IPA saat mengajar dikelas.
Tabel 3. Analisis Total Deskriptif Persepsi Siswa Tentang Gaya Mengajar Guru

Gaya Mengajar Guru N Mean Median Modus Standar Total
Deviasi
Klasikal 186 20,75 20,00 19 3,354 3.859
Teknologis 186 26,89 27,00 24 4,482 5001
Personalisasi 186 26,22 26,00 24 3,906 4.877
Interaksional 186 33,28 33,00 33 4,433 6.190
Valid N 186

Sumber: Data diolah (2024).

Berdasarkan hasil analisis deskriptif gaya mengajar guru dibedakan menjadi empat gaya yaitu, gaya mengajar
klasikal, gaya mengajar teknologis, gaya mengajar personalisasi, dan gaya mengajar interaksional. Hasil angket siswa
menujukkan bahwa gaya mengajar interaksional merupakan gaya mengajar yang sering digunakan oleh guru saat
mengajar di kelas yang ditunjukkan dengan perolehan nilai sum dari hasil angket siswa sebesar 6.190, nilai rata-rata
(Mean) sebesar 33,28, nilai modus (Mo) sebesar 33, nilai median (Me) sebesar 33,00, dan nilai standar deviasi (SD)
4,433. Sedangkan gaya mengajar guru yang paling sedikit digunakan adalah gaya mengajar klasikal dengan perolehan
nilai sum sebesar 3.859, nilai rata-rata (Mean) sebesar 20,75, nilai modus (Mo) sebesar 19, nilai median (Me) sebesar
20,00, dan nilai standar deviasi (SD) 3,354.

Gaya mengajar interaksional adalah variasi mengajar yang dilakukan guru dengan melakukan interaksi dengan
siswa secara langsung yang sama-sama dominan saat pembelajaran. Siswa dilibatkan pada penyampaian materi belajar
di kelas yang mengharuskan siswa mampu belajar mandiri untuk memahami konsep yang akan dibahas[24]. Siswa
berkesempatan mengemukakan pendapat atau pikiran mengenai masalah yang sedang dibahas. Gaya interaksional
menerapkan sistem pembelajran diskusi kelompok dan mengadakan tanya jawab.

B. Analisis Deskripsi Motivasi Belajar
Tabel 4. Frekuensi Motivasi Belajar Siswa.

Indikator Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak
Pernah
F % F % F % F % F %
Adanya hasrat dan keinginan 15 8,1 47 25 56 30 61 33 7 3.8
berhasil
Adanya dorongan dan 19 102 32 17,2 72 38,7 59 31,7 4 2,1
kebutuhan dalam belajar
Adanya kegiatan yang menarik 20 10,8 27 145 73 39,2 54 29 12 6,5
dalam belajar
Adanya lingkungan belajar 15 8,1 49 26 73 39 37 20 12 6,5
yang kondusif
Menunjukkan minat terhadap 16 8,6 37 20 63 33 64 34 6 3,2
bermacam-macam hal dalam
pelajaran

Sumber: Data diolah (2024).

Berdasarkan tabel 2, terdapat 5 indikator motivasi belajar diketahui 15 siswa menjawab selalu dengan presentase
8,1% pada indikator adanya hasrat dan keinginan berhasil, 47 siswa (25%) menjawab sering, 56 siswa (30%)
menjawab kadang-kadang, 61 siswa (33%) menjawab jarang, dan 7 siswa (3,8%) menjawab tidak pernah. Pada
indikator kedua adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, pada jawaban selalu terdapat 19 siswa (10,2%), 32
siswa (17,2%) menjawab sering, 72 siswa (38,7%) menjawab kadang-kadang, siswa menjawab jarang sebanyak 59
siswa (31,7%), dan 4 siswa (2,1%) menjawab tidak pernah. Indikator motivasi belajar ketiga yaitu adanya kegiatan
yang menarik dalam belajar banyak siswa memberikan jawaban selalu sejumlah 20 siswa (10,8%), jawaban sering
sebanyak 27 siswa (14,5%), pada jawaban kadang-kadang sebanyak 73 siswa (38,7%), siswa menjawab jarang
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sebanyak 54 siswa (29%), dan 12 siswa (6,5%) menjawab tidak pernah. Pada indikator adanya lingkungan belajar
yang kondusif siswa menjawab selalu sebanyak 15 siswa (8,1%), menjawab sering sebanyak 49 siswa (26%), siswa
menjawab kadang-kadang sebanyak 73 siswa (39%), menjawab jarang sebanyak 37 siswa (20%), sebanyak 12 siswa
(6,5%) menjawb tidak pernah. Pada indikator menujukkan minat terhadap bermacam-macam hal dalam pelajaran
terdapat sebanyak 16 siswa (8,6%) menjawab selalu, 37 siswa (20%) menjawab sering, 63 siswa (33%) menjawab
kadang-kadang, siswa menjawab jarang sebanyak 64 (34%), dan 6 siswa (3,2%) menjawab tidak pernah. Motivasi
merupakan rasa keinginan untuk melakukan sesuatu, membuat mereka akan tetap melakukannya, dan memunculkan
rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas-tugas[2]. Motivasi bisa muncul karena adanya hasrat dan keinginan
untuk melakukan sesuatu. Apabila keinginan tersebut kuat tentu motivasi yang akan terbentuk juga kuat yang akan
mengantarkan pada ketercapaiaan tujuan yang diharapkan.
Tebel 5. Kategorisasi Motivasi Belajar

Kategori Interval Kelas Frekuensi (f) Persentase (%0)
Sangat Tinggi X >114,0539 19 10
Tinggi 102,2289 <X <114,0539 34 18
Sedang 90,4039 < X <102,2289 61 33
Rendah 78,5789 <X <90,4039 70 38
Sangar Rendah X < 78,5789 2 1
Jumlah 186

Sumber: Data diolah (2024).

Pada tabel diatas, 38% motivasi belajar siswa tergolong dalam kategori rendah sebanyak 70 siswa. Motivasi belajar
siswa 33% menunjukkan kategori sedang atau sebanyak 61 siswa. Motivasi belajar siswa dengan kategori tinggi
sejumlah 18% atau sebanyak 34 siswa, motivasi belajar siswa pada kategori sangat tinggi 10% sebanyak 19 siswa,
sedangkan kategori sangat rendah 1% sebanyak 2 siswa. Berdasarkan tabel tersebut, motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPA secara umum masih tergolong rendah. Menurut (Mayshandy, dkk) rendahnya motivasi belajar IPA
karena adanya rasa jenuh saat mengikuti pembelajaran, hal ini menimbulkan antusias siswa menurun[25].

C. Kategorisasi Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar siswa diperoleh dari nilai rata-rata dari total nilai ulangan harian mata pelajaran IPA kelas VII SMP
Negeri 1 Bangil. Hasil perhitungan menunjukkan nilai tertinggi yaitu 96, dengan nilai terendah sebesar 31. Nilai rata-
rata (Mean) hasil belajar seluruh siswa pada mata pelajaran IPA yaitu 78. Cara menentukan kategori nilai
kecenderungan variabel yang terbagi menjadi 2 kategori yaitu tuntas dan tidak tuntas. Hasil perhitungan tersebut dapat
kita jabarkan dalam bentuk tabel dibawah ini:

Tabel 6. Distribusi Kategorisasi Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA

Kategorisasi Interval Nilai Nilai KKM Frekuensi Persentase (%0)
Tuntas 78 - 96 78 118 63
Tidak Tuntas <78 78 68 37

Jumlah 186

Sumber: Data diolah (2024).

Berdasarkan skor yang diperoleh pada tabel 6, hasil belajar siswa dikatakan tuntas sebanyak 63% atau sebanyak
118 siswa, sedangkan hasil belajar siswa dikatakan tuntas sebanyak 37% atau 68 siswa. Nilai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) adalah 78 yang sudah dirancang untuk IPA. Siswa yang mendapat nilai 78 dikatakan telah
selesai. Penelitian yang dilakukan oleh (Rudini, dkk) hasil belajar yang rendah dikarenakan kecilnya motivasi dan
minat siswa dalam belajar[26]. Berkaitan dengan itu dapat disimpulkan jika hasil belajar yang baik bermula dari
motivasi yang muncul pada diri siswa. Tingginya keinginan belajar dan motivasi belajar siswa tentu berimplikasi pada
hasil belajar yang akan diterima.

D. Uji Normalitas
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 186
Normal Parameters®? Mean 1202614

Std. Deviation 7.98685326
Most Extreme Differences Absolute .064
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Positive .031
Negative -.064
Test Statistic .064
Asymp. Sig. (2-tailed) .076°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah (2024).
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,76>0,05 menunjukkan bahwa data berdistribusi

normal. Selain itu, pembuktian normalitas data juga dapat dilakukan uji plot of regression.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Wariable: HASIL BELAJAR KOGHITIF
10

(=1

Expected Cum Prob

[=N=] 0.2 o 08 0E 1.0

Observed Cum Frob

Gambar 2. Normal Probability Plot
Sumber: Data diolah (2024)
Dari gambar di atas terlihat nahwa sebaran data mengikuti garis yang menunjukkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal.
E. Uji Multikolinearitas dan Uji Heteroskedasitisitas
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Persepsi Siswa Tentang Gaya Mengajar 0,819 1,220
Guru
Motivasi Belajar Siswa 0,819 1,220

Sumber: Data diolah (2024).

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas diatas menggambarkan bahwa nilai tolerance pada variabel persepsi
siswa tentang gaya mengajar guru (X1) dan motivasi belajar siswa (X2) 0,819 >0,010 dan nilai VIF (Variance Inflation
Factor) 1,308 < 10,00, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel memiliki nilai toleransi > 1,220 dan nilai VIF
<10,00 yang artinya data tersebut bebas dari multikolinearitas.
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Scatterplot
Dependent Variable: HASIL BELAJAR KOGMNITIF
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Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedasitisitas
Sumber: Data diolah (2024)
Pada gambar 4. Tampak titik-titik menyebar di atas dan di bawah garisO pada sumbu Y diseluruh kolom, sehingga
dapat diartikan semua data tidak berbentuk pol tertentu, dan tidak mengalami heteroskedasitisitas.
F. Perhitungan Koefisien Korelasi Pengaruh Variabel X: dan X; Terhadap Variabel Y
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Korelasi Variabel X1 dan X2 Terhadap Variabel Y

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 3302 .109 .099 10.223

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Persepsi Siswa Tentang Gaya Mengajar Guru
b. Dependent Variable: Hasil Belajar Kognitif

Sumber: Data diolah (2024).

Berdasarkan tabel 9. Nilai R Square sebesar 0,109 atau 10,9% menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel
bebas (Persepsi siswa tentang gaya mengajar guru dan Motivasi belajar siswa) terhadap variabel terikat (Hasil belajar
kognitif siswa) yaitu 10,9%. Tersisa nilai 89,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti secara detail oleh
peneliti.

G. Perhitungan Persamaan Regresi Pengaruh Variabel X1dan Xz Terhadap Variabel Y
Tabel 10. Hasil Perhitungan Persamaan Regresi Pengaruh Variabel X1 dan X2 Terhadap Variabel Y
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 49.969 7.269 6.874 .000
Persepsi Siswa .019 .065 .022 291 71 .819 1.220

Tentang Gaya

Mengajar Guru

Motivasi Belajar .259 .062 319 4.143 .000 .819 1.220
a. Dependent Variable: Hasil Belajar Kognitif

Sumber: Data diolah (2024).

Berdasarkan hasil uji T pada tabel 10. Menampilkan adanya pengaruh antar variabel X1 terhadap Y (Hasil Belajar
Kognitif), dengan menggunakan asumsi tingkat kepercayaan sebesar 5% atau 0,05.Menurut ketentuan yang ada
apabila nilai sig < 0,05 atau Thitung > Ttabel ,maka terdapat pengaruh variabel X terhadap Y. Nilai Ttabel dapat
ditentukan dengan Ttabel =t (/2 ; n-k-1) =t (0,025 ; 182) = 1,973. Pada pengujian hipotesis pertama (H1) berdasarkan
hasil analisis data diketahui nilai THitung yang diperoleh adalah 0,291 < TTabel (1,973) dan signifikansi yang didapat
0,711 > 0,05. Hal ini menyatakan bahwa persepsi siswa tentang gaya mengajar guru (X1) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa (), sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak yang berarti tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara X1 (Persepsi Siswa Tentang Gaya Mengajar Guru) terhadap Y (Hasil Belajar
Kognitif). Gaya mengajar merupakan keseluruhan tingkah laku seorang guru yang khas dan cenderung konsisten
setiap kali mengajar. Pemahaman akan hal ini menunjukkan bahwa kualitas pengajaran sangat dipengaruhi oleh
pemilihan gaya mengajar yang tepat[27]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Sartika) hasil belajar
siswa tidak berdampak sesignifikan itu terhadap cara mengajar guru, karena terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa[12]. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Dwi, et al bahwa gaya mengajar guru memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa,
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terutama melalui penerapan aspek kognitif seperti evaluasi berdasarkan kemampuan individu dalam memahami
konsep, yang mengacu pada proses penerimaan pengetahuan yang berasal dari diri sendiri[1].

Upaya dalam peningkatan hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan menciptakan suasana baru di dalam kelas
dan suasana belajar yang nyaman, serta menggunakan berbagai gaya mengajar yang efektif agar pembelajaran terjadi
tanpa rasa bosan[28]. Terciptanya lingkungan belajar yang menarik dan aktif membuat siswa akan lebih antusias
mengikuti pembelajaran hingga selesai. Antusias siswa tersebut akan memberikan dampak yang baik terhadap
penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan. Siswa yang menguasai materi pembelajaran dengan baik tentu akan
memperoleh hasil belajar yang baik. Proses ini dapat dilakukan melalui berbagai metode yang sesuai dengan
komponen yang ada dalam mengukur aspek kognitif. Guru mempunyai gaya mengajar yang berbeda-beda dan harus
menyesuaikan gaya mengajarnya dengan kebutuhan siswanya dengan menggunakan pendekatan yang berpusat pada
siswa. Setiap siswa memiliki gaya belajar unik yang membantu mereka menyerap topik tertentu[29].

Pada tabel 10. Data yang dihasilkan menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa (X2) berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa (). Hasil analisis data pada tabel 8. Menunjukkan Nilai signifikansi
yang dihasilkan yaitu sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai THitung yang diperoleh 4,143 > 1,973 (TTabel), sehingga dapat
tarik kesimpulan bahwa motivasi belajar siswa (X2) dan hasil belajar kognitif siswa berpengaruh yang berarti H2
diterima. Siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung akan mencapai hasil belajar yang tinggi.
Semakin tinggi motivasinya maka semakin besar pula intensitas usaha dan upaya yang dilakukannya untuk mencapai
tujuan belajar yang diinginkan[30]. Motivasi belajar pemicu adanya faktor yang sangat menentukan dalam proses
belajar, karena sikap dan kebiasaan belajar mempengaruhi sebagian besar hasil belajar yang diperolehnya. Hal ini
sejalandengan penelitian yang dilakukan oleh (Rudini,dkk) menyatakan bahwa adanya pengaruh yang siginifikan
antara motivasibelajar terhadap hasil belajar siswa[26].

Faktor yang mendukung keaktifan siswa didalam aktivitas pembelajaran adalah motivasi belajar yang ada didalam
dirinya[31]. Siswa yang merasa termotivasi menikmati belajar dan meningkatkan hasil belajar mereka dengan
menyelesaikan tugas yang diberikan. Hasil penelitian (Nugroho & Warmi) menjabarkan bahwa motivasi belajar siswa
memiliki keterkaitan yang kuat dan signifikan dengan hasil belajar kognitif, yang berarti adanya pengaruh motivasi
belajar siswa terhadap perolehan hasil belajarnya[32]. Motivasi belajar yang baik akan memperlihatkan hasil belajar
yang baik, hal ini disebabkan usaha tekun yang didasari motivasi pasti akan mencapai hasil yang baik[26]. Siswa
dengan motivasi yang baik akan antusias saat menerima materi di kelas, meskipun dihadapkan dengan berbagai
tantangan dalam belajar. Penelitian yang dilakukan oleh (Putri, dkk) menjelaskan jika terdapat pengaruh kuat antara
motivasi belajar dan hasil belajar siswa[33].

H. Pengujian Signifikansi Koefisien Regresi Pengaruh Variabel X1 dan X2 Terhadap Variabel Y
Tabel 11. Hasil Pengujian Signifikansi Korelasi Regresi Variabel X1 danX2, Terhadap Variabel Y

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2329.905 2 1164.953 11.148 .000P
Residual 19123.627 183 104.501
Total 21453.532 185

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Kognitif

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Persepsi Siswa Tentang Gaya Mengajar Guru

Sumber: Data diolah (2024).

Pada tabel 11. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 dan nilai FHitung sebesar 11,148 mempunyai
ketentuan jika nilai signifikansi < 0,05 atau FHitung > FTabel. Adanya pengaruh dari variabel X terhadap Y, dengan
menggunakan asumsi tingkat kepercayaan sebesar 5% atau 0,05 dengan penentuan nilai FTabel dengan rumus FTabel
= (0/2 : n-k-1) = F (2 : 184) = 3,05, maka dapat diinterpretasikan pada uji hipotesis ketiga (H3) yaitu nilai signfikansi
0,000 < 0,05 dan nila FHitung > FTabel yaitu 11,148 > 3,05. Perolehan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H3
diterima yang berarti terdapat pengaruh variabel persepsi siswa tentang gaya mengajar guru (X1) dan motivasi belajar
siswa (X1) terhadap hasil belajar kognitif siswa (). Proses pembelajaran selalu menghasilkan sesuatu yang menjadi
tolak ukur keberhasilanhasil belajar. Teknik pengajaran dan motivasi belajar juga berpengaruh terhadap tinggi
rendahnya hasil belajar siswa[34]. Kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan interaksi antara guru dan siswa,
sehingga tanpa minat dan motivasi maka pembelajaran akan sia-sia. Meningkatkan hasil belajar dengan memilih
meode pengajaran secara akurat dan memotivasi siswa untuk belajar[31]. Hal ini selaras pada penelitian (Setiyaningsih
& Sunarso) menjelaskan adanya korelasi yang relevan dan kuat antara persepsi siswa tentang gaya mengajar guru dan
motivasi belajar siswa dengan hasil belajar kognitif siswa[35]. Hasil penelitian (Rahmat & Jannatin) juga
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menunjukkan adanya ikatan yang erat antara gaya mengajar guru dengan motivasi belajar siswa yang akhirnya
mempengaruhi hasil belajar siswa[20].

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dan diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa
1) Persepsi siswa terhadap gaya mengajar guru (X1) tidak berpengaruh dengan hasil belajar kognitif siswa (Y), seperti
hasil pada tabel 7. 2) Motivasi belajar siswa (X2) mempengaruhi secara signifikan dengan hasil belajar kognitif siswa
(). 3) Variabel persepsi siswa mengenai gaya mengajar guru (X1), motivasi belajar siswa (X2) terhadap hasil belajar
kognitif siswa () seperti terlihat pada tabel 8. Perolehan hasil tersebut dapat dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel persepsi siswa terhadap gaya mengajar guru (X1), motivasi belajar siswa (X2) terhadap hasil
belajar kognitif siswa (). Hasil tersebut bertentangan dengan rumusan hipotesis bahwa pengaruh hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA adanya persepsi siswa terhadap gaya mengajar guru. Peneliti menduga ada penyebab yang
lebih umum dan memerlukan pengkajian lebih mendalam. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjelaskan alasan
tidak adanya pengaruh kedua variabel tersebut.
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